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MOTTO 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmu paling 
mulia.Yang mengajar manusia dengan perantaraan qalam.Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya (manusia tersebut).” 
(QS. Al-„Alaq [96]: 1-5)” 
 
“I know that I am a smart person, because I know that I do not know anything”. 
 
(Socrates) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta  
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
  
x 
 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...„..... Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ...' ... Apostrop 
ى ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 D{ammah U U 
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Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Z|ukira 
3. بهذي Yaz\habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى …… Fath{ah dan ya Ai a dan i 
و ...... Fath{ah dan wau Au a dan u 
    
 Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح H{aula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….ا …….. Fath}ah da 
alif atau ya 
a> a dan garis di 
atas 
ي …….. Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di 
atas 
و  ……. D{ammah 
dan wau 
u> u dan garis di 
atas 
 
Contoh : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fath{ah, kasrah atau 
d{ammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu 
terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alh{ah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انبر Rabbana<> 
2. لزن Najjala 
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6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khudu<>na 
3. ؤنلاs  An-Nau'u 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحمم امو Wa ma> Muhammadun illa> 
rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lilla>hi rabbil 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ 
Fa auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRACT 
This study aims to find out the analysis of the spiritual work ethic of 
UMKM in rural villages between prandon, ngawi and how the performance of 
employees in addition to also see whether the influence of the spiritual work ethic 
on employee performance. 
This study uses qualitative descriptive analysis method. Data collection 
techniques used by means of interviews and observations. The results of 
interviews and observations stated several findings including the existence of a 
spiritual work ethic on the basis of the realization of the aspirations of the 
community and to give values to the spiritual work ethic in the community. 
Based on the results of this study, it can be concluded that the spiritual 
work ethic influences employee performance ethics. 
Keywords: spiritual work ethic, tempeh UMKM. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis etik kerja spiritual 
UMKM di desa-desa antara prandon, ngawi dan bagaimana kinerja karyawan 
selain juga melihat apakah pengaruh etik kerja spiritual terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dengan cara wawancara dan observasi. Hasil 
wawancara dan observasi menyatakan beberapa temuan termasuk keberadaan etos 
kerja spiritual atas dasar perwujudan aspirasi karyawan dan memberi nilai pada 
etos kerja spiritual di masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa etos kerja 
spiritual mempengaruhi etika kinerja karyawan. 
Kata kunci: etos kerja spiritual, keripik tempe 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada umumnya orang-orang yang berkecimpungan dalam manajemen 
sumber daya manusia sependapat bahwa penilaian prestasi kerja para pegawai 
merupakanbagaian penting dari seluruh proses ke karyaan pegawai yang 
bersangkutan. Pentingnya penilaian prestasi kerja yang rasional dan diterapkan 
secara obyektif terlihat pada paling sedikit dua kepentingan.yaitu kepentingan 
pegawai yang bersangkutan sendiri dan kepentingan organisasi. 
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang 
untuk meningkatkan produktivitas kinerja suatu organisasi atau instansi. Oleh 
karena itu, diperlukan Sumber Daya Manusia yang mempunyai kompetensi tinggi 
karena keahlian atau kompetensi akan dapat mendukung peningkatan prestasi 
kinerja karyawan. 
Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses 
(Nurlaila, 2010:71). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja 
adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan 
oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005:165). 
Sumber Daya Manusia dari waktu ke waktu masih menjadi topik menarik 
bagi para peneliti karena memberikan beberapa manfaat baik bagi perusahaan, 
karyawan maupun masyarakat.Hal ini menandaskan bahwa keberadaan sumber 
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daya manusia di dalam perusahaan mempunyai peran penting dalam mencapai 
tujuan.Memahami pentingnya keberadaan SDM di era global saat ini, perusahaan 
yang ingin bertahan dalam persaingan harus memiliki SDM yang kompetitif.Salah 
satu upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan 
kualitas SDM.  
Dengan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia diharapkan 
karyawan dapat bekerja secara produktif dan profesional sehingga kinerja yang 
dicapainya diharapkan akan lebih memuaskan sesuai standar kerja yang 
dipersyaratkan. Untuk itu setiap perusahaan berkepentingan untuk melakukan 
penilaian terhadap kinerja karyawan. 
Salah satu aspek yang menunjang keberhasilan karyawan dalam 
mencapai kesuksesan bekerja adalah kemampuan kerja.Dengan kemampuan kerja 
yang memadai karyawan diharapkan dapat mengatasi segala permasalahan 
pekerjaan sehingga tugas pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih 
baik.Kemampuan (ability) baik pengetahuan atau keterampilan merupakan 
komponen penting dalam mencapai kinerja.Untuk mencapai kinerja yang 
memuaskan diperlukan kemampuan profesional dan untuk mencapainya harus 
melalui beberapa tahapan termasuk etos kerja. 
Etos kerja ini sangat penting bagi  kita semua, bahkan kunci dari 
kesuksesan kita sebagai orang yang bekerja semangat kerja yang menjadi ciri khas 
dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok. Kerja dalam arti pengertian luas 
adalah semua bentuk usaha yang dilakukan manusia, baik dalam Hal materi, 
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intelektual dan fisik, maupun hal-hal yang berkaitan dengan keduniaan maupun 
keakhiratan. 
Etos kerja spiritual merupakan pandangan atau sikap seseorang (dalam 
hal ini karyawan) terhadap kerja, dimana kerja yang dimaksud di sini adalah kerja 
yang memiliki nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral spiritual.Nilai-nilai moral 
spiritual ini merupakan faktor prasyarat yang dapat memacu atau mendukung 
kinerja karyawan. Dengan kata lain, nilai-nilai moral spiritual atau etos kerja 
spiritual yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.  
Hal ini terjadi karena karyawan yang memiliki etos kerja spiritual yang 
tinggi akan bekerja dengan penuh kejujuran atau integritas, penuh semangat atau 
berenergi, penuh inisiatif atau inspirasi, bijaksana atau wisdom dan berani dalam 
mengambil keputusan atau paling tidak keempat sifat/komponen, yakni fathonah 
(intelligent), amanah (accountable), shiddiq (honest), dan tabligh (cooperative) 
betul-betul tercermin dalam pribadi karyawan dalam bekerja setiap harinya. 
Dengan demikian etos kerja spiritual secara urgensi mampu mendukung 
tercapainya kinerja karyawan yang lebih baik. 
Hasil penelitian dari Djasuli & Harwida (2011) juga menyatakan bahwa 
etos kerja spiritual memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan.Sehingga dengan demikian etos kerja spiritual mempunyai peran urgen 
dalam mendukung kinerja karyawan. 
Pada umumnya kehidupan di usaha kecil menengah lebih banyak 
dihabiskan untuk melakukan aktifitas perencanaan, operasional, pengawasan, dan 
evaluasi.Sangat jarang ada aktifitas pencerahan batin karyawan untuk memahami 
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budaya perusahaan, etika kerja, visi, misi, dan nilai-nilai perjuangan usaha kecil 
menengah.Padahal sebagian besar kegagalan perusahaan diakibatkan oleh 
rendahnya etos kerja karyawan 
Tanpa manusia, kinerja wirausaha akan bersifat otomatis dan robotisasi. 
Meskipun demikan, manusialah yang memegang kendali organisasi (Simamora, 
1997:2-3). Sumber daya manusia adalah faktor yang menyumbang keberhasilan 
suatu organisasi dan merupakan penyokong utama efektivitas manajemen, 
sehingga produktivitas yang maksimal dapat tercapai.  
Pentingnya peran manusia dalam organisasi ini kemudian menjadi 
landasan bagi banyaknya penelitian yang dilakukan terhadap peranan manusia 
dalam organisasi. Hal ini disebabkan oleh adanya lingkungan yang tidak bersifat 
statis dan selalu memunculkan perubahan-perubahan yang sifatnya dinamis 
(Siagian,2000:2-3). 
Perkembangan usaha dan organisasi lembaga akan sangat tergantung 
pada produktivitas pegawai yang ada dalam lembaga. Dengan pengaturan 
sumberdaya manusia yang profesional, diharapkan pegawai bekerja secara 
produktif.Pengelolaan pegawai secara profesional ini harus dimulai sejak 
perekrutan, penyeleksian, pengklasifikasian, penempatan pegawai sesuai dengan 
keahliannya sampai dengan pengembangan kariernya 
Tidaklah wajar jika banyak pegawai yang secara potensi seharusnya 
berprestasi tidak dapat menunjukkan produktivitasnya yang tinggi hanya karena 
kesalahan pengelolaan yang menjadikan pegawai tidak mendapatkan suatu 
kesempatan dalam menunjukkan kinerja mereka. Lembaga akan mengalami 
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kerugian jika banyak pegawai lembaga yang berpotensi tidak mampu bekerja 
secara produktif.  
Oleh karena itu pemberian motivasi dan pengelolaan pegawai secara 
profesional merupakan modal utama yang perlu mendapat perhatian secara terus 
menerus dari pimpinan lembaga.Adapun motivasi merupakan kondisi kejiwaan 
dan sikap mental manusia yang memberi energi, mendorong kegiatan atau moves 
dan mengarah atau menyalurkan perilaku kearah mencapai kebutuhan yang 
memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan (Siswanto, 1997:240).  
Motivasi kerja seorang karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja 
yang dapat dicapai murni hanya timbul dari dalam diri seseorang pegawai 
(motivasi internal) ataukah motivasi berasal dari luar pegawai yang bersangkutan 
(motivasi eksternal) (Maslow Handoko, 1995:256). 
Persaingan didunia Usaha kecil menengah sangat pesat, sehingga 
membutuhkan kualitas sumber dayamanusia yang mempunyai pengetahuan dan 
ketrampilan yang baik, sesuai dengan kemampuan dan potensi.Sebagian usaha 
kecil menengah yang mampu berkembang dengan baik dikarenakan mampu 
membaca peluang dan produk yang diminati oleh konsumen, misalnya dengan 
membuat cita rasa yang menarik dan , selain itu banyak mengikuti pameran 
dengan tujuan untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat luas. 
Menurut informasi dari pimpinan usaha kecil menengah, perkembangan 
kripik tempe khas ngawi disebabkan adanya tanggung jawab dalam bekerja dari 
semua karyawan, kreatifitas yang dimiliki, sehingga karyawan mampu 
menuangkan ide kreatif ke dalam memberikan invosi cita rasa yang berbeda , 
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kedisiplinan, kerjasama dan komunikasi yang baik antara karyawan dan pimpinan 
sehingga tercipta suasana kerja nyaman. 
Pendekatan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 
dapat diwujudkan melalui pendekatan psikologi, budaya serta 
agama.(Mangkunegara,2005:04), berpendapat bahwa dalam hubungannya dengan 
pencapaian kerja individu dan organisasi di era globalisasi perlu dilandaskan pada 
pendekatan psikologi, organisasi, pendekatan budaya dan agama. Indonesia dalam 
hal ini memiliki keterkaitan yang erat dengan Islam.  
Karena mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam, maka 
peningkatan kualitas SDM berdasarkan pendekatan Islam sangat sesuai dengan 
kondisi masyarakat Indonesia secara keseluruhan, yang mayoritas penduduknya 
adalah muslim. Sehingga hal ini sejalan dengan budaya serta keyakinan yang 
dianut oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. 
Islam sebagai agama yang telah banyak dianut oleh masyarakat dunia, 
telah menekankan kepada umatnya untuk bekerja dan tidak melupakan kehidupan 
umatnya di dunia. Hal ini sebagaimana yang firman Allah SWT dalam Al Qur’an: 
 ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت لاَو َةَرِخلآا َرا َّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو
( َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ لا َهَّللا َّنِإ ِضْرلأا فِ َداَسَفْلا ِغْب َت لاَو َكَْيِلإ٧٧) 
 
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi……” (Al Qashas: 77) 
 
Selain ayat tersebut, dalam Al Qur’an juga tercantum bagaimana budaya 
kerja dalam kehidupan dunia bagi manusia. Terdapat beberapa ayat lain yang 
berkaitan dengan kerja, seperti adanya anjuran bagi manusia untuk bekerja keras 
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(QS. Al Jumu’ah:11; At Taubah:105), bekerja merupakan ciri mukmin yang 
sukses (Al Mukminun:3), Islam mengangkat nilai kerja (Al Baqarah: 110; An 
Nahl:97), Islam melarang berusaha  secara bathil (An Nisa:29), dan kerja keras 
suatu kaum untuk merubah nasibnya sendiri (Ar Ra’du:11). (Baddu, 2007). 
Islam, di antara agama-agama yang ada di dunia, adalah satu satunya 
agama yang menjunjung tinggi nilai kerja, Islam menghargai orang-orang yang 
berilmu, petani, pedagang, tukang dan pengrajin. Sebagai manusia biasa mereka 
tidak diunggulkan dari yang lain, karena Islam menganut nilai persamaan di 
antara sesama manusia di hadapan manusia. Ukuran ketinggian derajat adalah 
ketakwaannya kepada Allah, yang diukur dengan iman dan amal salehnya. 
(Abdullah,1982:11) 
Dalam kehidupan sehari-hari sebagai umat Islam selain diperintahkan 
untuk beribadah Allah memerintahkan untuk bekerja (berusaha).Bekerja 
merupakan melakukan suatu kegiatan demi mencapai tujuan, selain mencari 
rezeki namun juga cita-cita.Dalam bekerja diwajibkan memilih pekerjaan yang 
baik dan halal, karena tidak semua pekerjaan itu diridhai Allah SWT. 
Di dalam Al-Qur’an dan Hadist sudah jelas tentang pekerjaan yang baik 
dan bagaimana kita memperoleh rezeki dengan cara yang diridhai Allah SWT. 
Hal ini sangat penting sekali dibahas, karena semua orang dunia ini pasti 
membutuhkan makanan, sandang maupun papan.Disini pasti manusia berlomba-
lomba atau memenuhi kebutuhannya tersebut dengan bekerja untuk mendapatkan 
yang diinginkan sehingga kita juga harus tahu, bahwa semua yang kita dapatkan 
semuanya dari Allah SWT dan itu semua hanya titipan Allah SWT semata. 
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Sebagai umatnya diwajibkan mengembangkannya dengan baik dan hati-
hati. Untuk itu diperlukannya etos kerja dalam setiap kinerja pribadi muslim demi 
kelangsungan umat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. (Asifudin,2009:21-
23) 
Berdasarkan Hadits Bukhori: 
 ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ٍعِفَان ْنَع ِهْيَلَع َِئُرق اَميِف ٍسََنأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح  َرَمُع
ىَلَع َوُهَو َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ  َف ُّفَعَّ تلاَو َةَقَدَّصلا ُرُكْذَي َوُهَو َِبَْنِمْلا
 ِئا َّسلا ىَلْف ُّسلاَو ُةَقِفْنُمْلا اَيْلُعْلا ُدَيْلاَو ىَلْف ُّسلا ِدَيْلا ْنِم ٌر ْ يَخ اَيْلُعْلا ُدَيْلا ِةََلأْسَمْلا ْنَع ُةَل 
Nabi Muhammad bersabda: “Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di 
bawah, mulailah orang yang wajib kamu nafkahi, sebaik-baik sedekah dari orang 
yang tidak mampu (di luar kecukupan), barang siapa yang memeliharanya, 
barang siapa yang mencari kecukupan maka akan dicukupi oleh Allah. 
 
Hadits tersebut memotivasi agar seorang muslim mau berusaha dengan 
keras agar dapat menjadi tangan di atas, yaitu orang yang mampu membantu dan 
memberi sesuatu pada orang lain dari hasil jerih payahnya. (Seorang akan dapat 
membantu sesama apabila dirinya telah berkecukupan. Seorang dikatakan 
berkecukupan jika ia mempunyai penghasilan yang lebih. Seseorang akan 
mendapat penghasilan lebih jika berusaha keras dan baik. Karena dalam bekerja 
harus disertai  etos kerja tinggi. 
 Etos kerja spiritual Adalah sikap yang muncul karena atas kehendak dan 
kesadaran sendiri yang di dasari oleh sistem orientasi nilai budaya terhadap 
kerja.Jadi etos keja spiritual memiliki dasar dari nilai budaya, itulah yang 
membentuk etos kerja spiritual masing-masing individu. 
Etos kerja spiritual sangat penting dalam UMKM karena dalam 
meningkatkan etos kerja spiritual di pergunakan pondasi diri kita tidak hanya 
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untuk duniawi melainkan untuk ridho Tuhan di Karen manusia akan terbentuk 
kinerja yang baik. UMKM kripik tempe  dimana perlunya dalam etos kerja dapat 
menjadikan karyawan lebih percaya diri, tanggung jawab.Akan tetapi dalam 
skripsi ini penulis memilki fokus dan lokus yaitu  membahas mengenai  nilai nilai 
etos kerja spiritual seperti kejujuran, amanah, kecerdasaan, dan Argumentatif dan 
komunukatif pada UMKM krpik tempe di desa karangtengah prandon. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
            Untuk menyelesaikan masalah yang akan dibahas pada bab-bab 
selanjutnya, perlu adanya pengedifikasian masalah sehingga sehingga hasil analis 
selanjutnya dapat terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan uraian 
latar belakang penelitian yang di temukan di atas, maka penelusis mencoba 
mengidentifikasikan masalah yang akan di bahas dalam penelitian yaitu Bagimana 
Etos Kerja pada Karyawan Usaha Kecil Menengah Kripik Tempe di Sadang Desa 
Karangtengah Prandon, Ngawi 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
Bagimana penerapan etos eerja spiritual pada Karyawan UMKM Kripik 
Tempe di Sadang Desa Karangtengah Prandon, Ngawi dalam produksi kripik 
tempe? 
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1.4.Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui dalam membangun Etos Kerja 
Spritual pada UMKM  kripik tempe di Sadang Desa Karangtengah Prandon, 
Ngawi dalam produksi kripik tempe. 
 
1.5. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis  
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berhubungan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan secara konsep maupun teori. Manfaat yang ingin 
diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Pengusaha 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi 
perusahaan (usaha kecil menengah), sehingga perusahan dapat memfokuskann 
etos kerja karyawan agar kerja karyawan lebih baik. 
2. Bagi Penelitian Selajutnya 
a. Memberikan tambahan pengentahuan lagi bagi pembaca dan menyediakan 
informasi yang terkait dengan etos kerja dalam perusahaan (usaha kecil 
menengah) 
b. sebagai bahan acuan bagi penelitian sejenis untuk menyempurnakan penelitian 
berikutntya 
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1.6. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.7.Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisikan tentang 
informasi mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam setiap bab. Adapun 
sistematika penulisan penelitian ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. Dalam 
bab ini diuraikan latar belakang penelitian mengenai tentang Etos Kerja pada 
Karyawan Usaha Kripik  Tempe di Sadang Desa Karangtengah Prandon, Ngawi 
dalam produksi kripik tempe. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Di dalamnya terdapat literatur-
literatur penelitian yang terkait tentang Etos Kerja pada Karyawan Usaha Kripik 
Tempe di Sadang Desa Karangtengah Prandon, Ngawi dalam produksi kripik 
tempe. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian 
yang dilakukan. Selain itu, bab ini berisi tentang uraian desain penelitian, subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang tentang Etos Kerja pada Karyawan 
Usaha Kecil Menengah Kripik Tempe di Sadang Desa Karangtengah Prandon, 
Ngawi dalam produksi kripik tempe dan membahas bagimana faktor-faktor yang 
mempengaruhi Etos Kerja pada Karyawan Usaha Kecil Menengah Kripik Tempe 
di Sadang Desa Karangtengah Prandon, Ngawi 
BAB VPENUTUP 
Pada bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan 
tentang Etos Kerja pada Karyawan Usaha Kecil Menengah Kripik Tempe di 
Sadang Desa Karangtengah Prandon, Ngawi dalam produksi kripik tempe, serta 
saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dari hasil penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Kajian teori 
2.1.1Etos kerja  
Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap, 
kepribadian, watak, karakter serta keyakinan atas sesuatu.Etos dibentuk oleh 
berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya. Dari 
kata etos ini dikenal juga kata etika , etiket yang hampir mendekati pada 
pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral), 
sehingga etos mengandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk 
mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk 
mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Di dalam suatu etos ada 
semangat untuk menyempurnakan segala sesuatu dan menghindari segala 
kerusakan setiap pekerjaanya diarahkan untuk mengurangi bahkan menghilangkan 
cacat dari hasil kerjanya (Tasmara 2002: 15 ). 
Berdasarkan kamus Webster (2007), “etos” didefinisikan sebagai 
keyakinan yang berfungsi sebagai panduan tingkah laku bagi seseorang, 
sekelompok, atau institusi.Jadi, etos kerja dapat diartikan sebagai doktrin tentang 
kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai baik dan benar 
yang mewujud nyata secara khas dalam perilaku kerja mereka (Sinamo, 2002). 
Menurut Gregory (2003) sejarah membuktikan negara yang dewasa ini 
menjadi negara maju, dan terus berpacu dengan teknologi/informasi tinggi pada 
dasarnya dimulai dengan suatu etos kerja yang sangat kuat untuk berhasil. Maka 
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tidak dapat diabaikan etos kerja merupakan bagian yang patut menjadi perhatian 
dalam keberhasilan suatu perusahaan, perusahaan besar dan terkenal telah 
membuktikan bahwa etos kerja yang militan menjadi salah satu dampak 
keberhasilan perusahaannya. Etos kerja seseorang erat kaitannya dengan 
kepribadian, perilaku, dan karakternya. Setiap orang memiliki internal being yang 
merumuskan siapa dia. Selanjutnya internal being menetapkan respon, atau reaksi 
terhadap tuntutan external. Respon internal being terhadap tuntutan external dunia 
kerja menetapkan etos kerja seseorang (Siregar, 2014 : 25) 
Menurut Hasibuan (2007 : 41) Kerja adalah sejumlah aktifitas fisik dan 
mental seseorang untuk menggerjakan sesuatu pekerjaan. Kerja adalah suatu 
aktifitas, namun tidak semua aktifitas manusia sebagai pekerjaan, karena didalam 
makna pekerjaan terkandung dua aspek yang harus dipenuhi secara nalar yaitu 
sebagai berikut: 
1. Aktifitas dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu sehingga 
tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya, atau produk 
yang berkualitas. 
2. Apa yang dilakukan tersebut dilakukan karena kesengajaan, sesuatu yang 
direncanakan, kerena itu terkandung didalamnya suatu semangat untuk 
mengerahkan segala potensi yang dimiliki sehingga apa yang dikerjakan benar-
benar memberikan kepuasan dan manfaat (Tasmara 2002: 24) 
Karyawan yang memiliki etos kerja tinggi tercermin dalam perilakunya 
seperti suka bekerja keras, tidak membuang-buang waktu selama jam kerja, 
keingginan memberikan standar yang di syaratkan, mau bekerja sama, hormat 
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terhadap rekan kerja dsb. Tentu saja perusahaan mengharapkan para karyawan 
memiliki etos kerja tinggi agar dapat memberi kontribusi bagi perkembangan 
perusahaan secara keseluruhan.berbeda. Perilaku kerja adalah bagian dari etos 
kerja.Sedangkan etos kerja adalah buah dari keyakinan dan komitmen yang 
berakar dalam perilaku kerja.Etos kerja merupakan dasar keberhasilan baik 
keberhasilan keberhasilan pada tingkat personal, organisasional maupun social. 
 
2.1.2 Etos kerja Spiritual 
Membicarakan etos kerja dalam spiritual, berarti menggunakan dasar 
pemikiran bahwa spritual, sebagai suatu sistem keimanan, tentunya mempunyai 
pandangan tertentu yang positif terhadap masalah etos kerja.Adanya etos kerja 
yang kuat memerlukan kesadaran pada orang bersangkutan tentang kaitan suatu 
kerja dengan pandangan hidupnya yang lebih menyeluruh, yang pandangan hidup 
itu memberinya tujuan hidupnya. Dengan kata lain, seseorang agaknya akan sulit 
melakukan suatu pekerjaan dengan tekun jika pekerjaan itu tidak bermakna 
baginya, dan tidak bersangkutan dengan tujuan hidupnya yang lebih tinggi, 
langsung ataupun tidak langsung 
Etos kerja spiritual adalah pandangan dan sikap suatu individu atau kelompok 
terhadap kerja, yang memiliki nilai-nilai moral.Nilai-nilai moral tersebut adalah 
kejujuran (Shiddiq), kepercayaan (Amanah), kecerdasan (Fathonah), serta 
argumentatif dan komunikatif (Tabligh) (Djasuli dan Harwida, 2011). 
1. Jujur (Shiddiq) 
 Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan merupakan 
halpenting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari Menurut Tabrani 
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Rusyan, arti jujur dalam bahasa Arab merupakan terjemahan dari kata shidiq yang 
artinya benar, dapat dipercaya.Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan 
perbuatan sesuai dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji 
(mahmudah). jujur juga disebut dengan benar, memberikan sesuatu yang benar 
atau sesuai dengan kenyataan.(Rusyan Tabrani,2006:25) 
Kejujuran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata” 
jujur” yang mendapat imbuhan kean, yang artinya “lurus hati, tidak berbohong, 
tidak curang, tulus atau ikhlas”.(Arifin bin badri,2008:76)Dapat disimpulkan 
bahwa kejujuran adalah suatu pernyataan atau tindakan yang sesuai dengan 
faktanya sehingga dapat dipercaya dan memberikan pengaruh bagi kesuksesan 
seseorang. Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada pada perbuatan, sebagaimana 
seorang yang melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai dengan yang ada pada 
batinnya 
Jujur adalah berkata benar, tak ada sedikitpun yang disembunyikan.Jujur 
adalah tidak pernah menipu, tidak berbohong, atau tidak pernah melawan hukum 
atau aturan yang benar (never cheating, never lying, or never breaking the 
law).Jujur adalah bersikap transparan, terbebas dari segala kepalsuan dan penipun 
(freefrom fraud or deception), hatinya terbuka dan selalu bertindak lurus 
(openminded and straightfowardness), serta memiliki keberanian moral yang 
sangat kuat(Tasmara,2002). 
Sehingga maksud dari nilai kejujuran (Shiddiq) dalam kegiatan kerja di 
sini dapat diwujudkan dengan perkataan dan perilakunya yang benar dalam 
bekerja, dan tidak berbuat yang sebaliknya, yakni berdusta, munafik, dan yang 
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semisalnya. Perilaku yang jujur adalah perilaku yang diikuti oleh sikap tanggung 
jawab atas apa yang diperbuatnya. Dengan demikian, karyawan yang jujur adalah 
karyawan yang selalu dalam perkataan, perbuatan maupun hatinya adalah benar di 
dalam bekerja.Misalnya, karyawan yang bekerja sebagai marketer dituntut untuk 
berkata dan bertindak secara benar, sesuai dengan kondisi riil produk yang 
ditawarkan. Apabila dalam pemberian informasi produk, maka informasi akan 
produk tersebut harus benar dan sesuai dengan yang dipasarkan oleh marketer. 
Tidak ada informasi yang disembunyikan mengenai objek yang dipasarkan.Tidak 
mengurangi dan tidak menambahi, semuanya adalah sesuai dengan kenyataan 
yang ada.Islam Mengajarkan Sifat jujur. 
Dalam beberapa ayat, Allah Ta‟ala telah memerintahkan untuk berlaku 
jujur. Di antaranya pada firman Allah Ta‟ala, 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمَآ اوُقَّ تا  َوَّللا اُونوَُكو  َعَم  َيِقِداَّصلا 
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar” (QS. At Taubah: 119). 
 
Dalam ayat lainnya, Allah Ta‟ala berfirman, 
 َل َف  و اوُقَدَص  َوَّللا  َناَكَل ًار   يَخ   ُمَلَ 
“Tetapi jikalau mereka berlaku jujur pada Allah, niscaya yang demikian itu lebih 
baik bagi mereka” (QS. Muhammad: 21) 
 
Dalam hadits dari sahabat „Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu „anhu juga 
dijelaskan keutamaan sikap jujur dan bahaya sikap dusta.  Ibnu Mas‟ud 
menuturkan bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
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  مُك يَلَع  ِق  دِّصلِاب  َّنَِإف  َق  دِّصلا ىِد  ه َي  َلِإ  ِِّب لا  َّنِإَو  َِّب لا ىِد  ه َي  َلِإ  ِةََّن  لْا اَمَو  ُلَاز َي  ُلُجَّرلا 
 ُقُد صَي  َوىَّرَحَت َي  َق  دِّصلا  َّتََح  َبَت  كُي  َد نِع  ِوَّللا اًقي ِّدِص   مُكاَِّيإَو  َبِذَك لاَو  َّنَِإف  َبِذَك لا 
ىِد  ه َي  َلِإ  ِروُجُف لا  َّنِإَو  َروُجُف لا ىِد  ه َي  َلِإ  ِراَّنلا اَمَو  ُلَاز َي  ُلُجَّرلا  ُبِذ  كَي ىَّرَحَت َيَو  َبِذَك لا 
 َّتََح  َبَت  كُي  َد نِع  َّللا ِو  ًابا َّذَك 
 
“Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran 
akan megantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan 
mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha 
untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Hati-
hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta akan 
mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan pada neraka. 
Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, maka ia akan 
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta” (HR. Muslim). 
 
Begitu pula dalam hadits dari Al Hasan bin „Ali, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, 
  َعد اَم  َكُبِيَري  َلِإ اَم  َل  َكُبِيَري  َّنَِإف  َق  دِّصلا  ٌةَنِين أَُمط  َّنِإَو  َبِذَك لا  ٌةَبِير 
“Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang tidak meragukanmu. 
Sesungguhnya kejujuran lebih menenangkan jiwa, sedangkan dusta (menipu) 
akan menggelisahkan jiwa” (HR. Tirmidzi dan Ahmad, hasan shahih). Jujur 
adalah suatu kebaikan sedangkan dusta (menipu) adalah suatu kejelekan. Yang 
namanya kebaikan pasti selalu mendatangkan ketenangan, sebaliknya kejelekan 
selalu membawa kegelisahan dalam jiwa. 
 
Penekanan Sifat Jujur bagi Bisnis 
Terkhusus lagi, terdapat perintah khusus untuk berlaku jujur bagi para 
pelaku bisnis karena memang kebiasaan mereka adalah melakukan penipuan dan 
menempuh segala cara demi melariskan barang dagangan. Dari Rifa‟ah, ia 
mengatakan bahwa ia pernah keluar bersama Nabi shallallahu „alaihi wa sallam ke 
tanah lapang dan melihat manusia sedang melakukan transaksi jual beli. Beliau 
lalu menyeru, “Wahai para pedagang!” Orang-orang pun memperhatikan seruan 
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Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam sambil menengadahkan leher dan 
pandangan mereka pada beliau. Lantas Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallambersabda, 
 َّنِإ  َراَّجُّتلا  َنوُثَع   ب ُي  َم و َي  ِةَماَيِق لا ًاراَّجُف  َّلِإ  ِنَم ىَقَّ تا  َوَّللا  َّر َبَو  َقَدَصَو 
“Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat nanti sebagai 
orang-orang fajir (jahat) kecuali pedagang yang bertakwa pada Allah, berbuat 
baik dan berlaku jujur” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah, shahih dilihat dari jalur 
lain). 
 
Contoh bentuk penipuan yang terjadi di masa Nabi shallallahu „alaihi wa sallam. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, 
   تَلاَن َف اَهيِف  ُهَدَي  َلَخ دَأَف  ٍماََعط  ِةَر   بُص ىَلَع  َّرَم -ملسو ويلع للها ىلص-  ِوَّللا  َلوُسَر  َّن ََ أ
 .ِوَّللا  َلوُسَر َاي  ُءاَمَّسلا  ُو ت َباَصَأ  َلَاق .»  ِماَعَّطلا  َبِحاَص َاي اَذَى اَم «  َلاَق َف  ًلَل َب  ُوُعِباَصَأ
 ِّنِِم  َس يَل َف  َّشَغ   نَم  ُساَّنلا  ُهَار َي   ىَك   ِماَعَّطلا  َق و َف  ُوَت لَعَج  َلََفأ «  َلَاق 
 
“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pernah melewati setumpuk makanan, 
lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau 
menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, “Apa ini wahai 
pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, “Makanan tersebut terkena air 
hujan wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya 
di bagian makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa 
menipu maka dia bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim). Jika dikatakan tidak 
termasuk golongan kami, maka itu menunjukkan perbuatan tersebut termasuk 
dosa besar. 
 
Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
  نَم اَنَّشَغ  َس يَل َف ،اَّنِم  ُر  كَم لاَو  ُعاَد  ِلْاَو  ِف  ِراَّنلا   
“Barangsiapa yang menipu, maka ia tidak termasuk golongan kami. Orang yang 
berbuat makar dan pengelabuan, tempatnya di neraka” (HR. Ibnu 
Hibban, shahih). 
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Lebih-lebih sifat jujur ini ditekankan pada pelaku bisnis online karena 
tidak bertemunya penjual dan pembeli secara langsung. Si penjual kadang 
mengobral janji, ketika dana telah ditransfer pada rekening penjual, barang pun 
tak kunjung datang ke pembeli. Begitu pula sebagian penjual kadang mengelabui 
pembeli dengan gambar, audio dan tulisan yang tidak sesuai kenyataan dan hanya 
ingin menarik pelanggan. 
Jujur Kan Menuai Berkah 
Dari sahabat Hakim bin Hizam, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
 ِناَعِّ ي َب لا  ِراَِي  لِْاب اَم   َل َاقَّرَف َت َي –   وَأ  َلَاق  َّتََح َاقَّرَف َت َي –   نَِإف َاقَدَص اَنَّ ي َبَو  َِكرُوب اَُمَلَ  ِف 
اَمِهِع ي َب ،   نِإَو  اَمَتَك َابَذََكو   تَقُِمُ  ُةََكر َب اَمِهِع ي َب 
 
“Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih (khiyar) 
selama keduanya belum berpisah. Bila keduanya berlaku jujur dan saling terus 
terang, maka keduanya akan memperoleh keberkahan dalam transaksi tersebut. 
Sebaliknya, bila mereka berlaku dusta dan saling menutup-nutupi, niscaya akan 
hilanglah keberkahan bagi mereka pada transaksi itu” (Muttafaqun „alaih). 
 
Di antara keberkahan sikap jujur ini akan memudahkan kita mendapatkan 
berbagai jalan keluar dan kelapangan. Coba perhatikan baik-baik perkataan Ibnu 
Katsir rahimahullah ketika menjelaskan surat At Taubah ayat 119. Beliau 
mengatakan, “Berlaku jujurlah dan terus berpeganglah dengan sikap jujur. 
Bersungguh-sungguhlah kalian menjadi orang yang jujur. Jauhilah perilaku 
dusta yang dapat mengantarkan pada kebinasaan. Moga-moga kalian mendapati 
kelapangan dan jalan keluar atas perilaku jujur tersebut” 
2. Dapat Dipercaya (Amanah)  
Amanah adalah dapat dipercaya dalam kata dan perbuatannya. Amanah 
adalah titipan yang menjadi tanggungan, bentuk kewajiban atau utang yang harus 
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dibayar dengan cara melunasinya sehingga hal ini dirasa aman atau terbebas dari 
segala tuntutan (Tasmara, 2002). Dari pengertian ini amanah mencakup tiga unsur 
yaitu: 
1. Menjaga diri dari yang bukan haknya. 
2. Menunaikan hak orang lain yang merupakan kewajibannya. 
3. menjaga hak orang lain yang dititipnya dan tidak meremehkanya. 
a. Menjaga hak orang lain yang dititipkan kepadanya dan 
b. tidakmeremehkannyaAdapun bentuk-bentuk amanah adalah: 
1) Titipan. Titipan adalah bentuk amanah yang paling masyhur, sampai-
sampaiorang awam tidak mengenal amanah kecuali titipan. Sehingga 
apabila seseorang mendapat amanah atau titipan, maka tunaikan amanah 
tersebut kepada orang yang memberi amanah, dan jangan sekali-kali 
khianat terhadap orang yang memberi amanah tersebut. 
2) Jabatan. Jabatan adalah juga termasuk bentuk amanah. Sehingga 
ketikajabatan dianggap sebagai amanah, maka jabatan tersebut seharusnya 
diberikan kepada orang yang layak, yang memiliki kapasitas keilmuan dan 
akhlak yang baik untuk melaksanakannya. Dan apabila memilih pekerja 
ataupun karyawan merupakan amanah, maka menunaikan pekerjaan pun 
adalah amanah, sehingga seorang pekerja atau karyawan tidak boleh 
memanfaatkan jabatannya secara buruk, karena ia akan menghasilkan hal-
hal yang tidak halal baginya dan organisasinya. Namun apabila seorang 
pekerja ataupun karyawan telah menyelesaikan pekerjaannya dengan 
amanah maka baginya pahala yang besar. Dengan demikian, jadilah 
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pekerja ataupun karyawan yang amanah, yang bisa memberikan pahala 
serta kebaikan bagi setiap orang. 
3) Rahasia. Rahasia adalah amanah yang tidak boleh diketahui kecuali 
olehorang yang berhak. Oleh karena itu, menyebarkan rahasia-rahasia 
adalah merupakan pengkhianatan yang paling besar terhadap amanah, 
termasuk dalam hal ini rahasia organisasi. Rahasia organisasi adalah 
amanah, sehingga karyawanpun tidak berhak membuka rahasia tersebut. 
4) Konsultasi. Apabila rekan kerjamu mengemukakan sesuatu dan 
memintapendapat serta nasihat darimu, maka ketahuilah bahwa 
pendanganmu adalah amanah, dan apabila engkau memberinya pendapat 
yang tidak benar maka itu adalah pengkhianatan terhadap amanah. 
5) Harta. Harta adalah juga amanah. Harta yang dimaksud di sini 
tidaklahsekedar uang, perhiasan ataupun kemewahan, tetapi juga 
kesehatan, kepandaian ataupun keluarga. Maka harta-harta tersebut 
haruslah dijaga dengan baik, dan apabila ingin menggunakan harta 
tersebut hanya seperlunya saja, tidak boleh berlebihan. 
6) Menyampaikan dakwah. Dakwah adalah amanah, sehingga hal ini 
harusdilakukan dengan sebaik-baiknya. Nabi juga bersabda: Sampaikan 
darikuwalau hanya satu ayat. Ini berarti bahwa kita wajib menyampaikan 
sesuatuyang benar meskipun hanya sedikit, dan ini adalah termasuk 
amanah. 
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Sahabat nabi Khudzaifah r.a. menerangkan dalam hadis yang berbunyi: 
اَن َث َّدَح َلَاق َةَف  يَذُح  نَع  َمَّلَس َو ِو يَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُل وُسَر َاَنأَو َاُهَُدَحَا ُت َيَأر ِ  ي َث  يِدَح
 َُّثُ ِنآ رُق لا َنِما وُمِلَع َُّثُ ِلاَجِّرلا ِب وُل ُق ِر  ذَج  ِف  تََلز َن ََةناَم َلأ ا َّنَأ اَن َث َّدَح.َرَخَل ا ُرِظَت  َنأ 
  وَّ نلا ُلُجَّرلا ُماَن َي َلَاق اَهِع فَر  نَع اَن َث َّدَح َو ِةَّنُّسلا َنِما وُمِلَع ُّلَظَي َف ِوِب ل َق  نِم َُةناَمَلأ ا ُضَب  ق ُت َف َةَم
 َت  جَر  حَد ِر  مَجَك ِل  جَ
لم ا َل ثِم اَىُر ََثا ىَق  بَي َف ُضَب  ق ُت َف َةَم وَّ نلا ُماَن َي َُّثُ ِت  َكو لِاَرَثا َل ثِم اَُىر ََثأ َىلَع ُو
  صُي َف ٌء  يَس ِو يِف َس َيلَوًاِبَت نُم ُهَار َت َف َطِفَن َف َكِل  ِجر يِّدَؤ ُي ٌدَحَأ ُداَكََيلَف َن وُع َي اَبَت َي ُساَّنلا ُحِب
اَمَو ُوَفَر َظا َامَو ُوَلَق َعَأام ِلُجَّرِلل ُلاَّق ُيَو اًن   يَِمأ ًلُجَر ٍنَلُف  ِنَِب  ِف َّنِإ ُلاَق ُي َف ََةَنامَلأ ا  اَمَو ُهَدَل  جَا
 َ يِا  نِم ٍلَد رَخ ِةَّبَح ُلاَق  ثِم ِوِب ل َق  ِف َناَك  نَِئل ُت ع َيَاب  مُكََّيأ  لِ َاُبأ اَمَو ٌناَمَز َّيَلَع ىََتأ  دَقَلَو ِنا
 ُأ ُت نُك اَمَف َم و َي لا اَّمَأَف ِو يِعاَس َّيَلَع ُهَّدَر اًِّينَار  صَن َناَك  نِإَو ُمَل  سِلإ ا َّيَلَع ُهَّدَر اًمِل  سُم َّلِإ ُعِي َاب
.ًاَنلُفَو ًاَنلُف  َجَر  خَا()  قَاِقرلا ِباَتِك  ِف ُِّير اَخُب لا ُو 
 
Artinya: Dari Khudzaifah berkata, Rasulullah SAW menyampaikan kepadaku dua 
hadis, yang satu telah saya ketahui dan yang satunya lagi masih saya tunggu. 
Beliau bersabda kepada kami bahwa amanah itu diletakkan di lubuk hati manusia, 
lalu mereka mengetahuinya dari Al Qur‟an kemudian mereka ketahui dari al hadis 
(sunnah). Dan beliau juga menyampaikan kepada kami tentang akan hilangnya 
amanah. Beliau bersabda: seseorang tidur lantas amanah dicabut dari hatinya 
hingga tinggal bekasnya seperti bekas titik-titik.  
 
Kemudian ia tidur lagi, lalu amanah dicabut hingga tinggal bekasnya seperti 
bekas yang terdapat di telapak tangan yang digunakan untuk bekerja, bagaikan 
bara yang di letakkan di kakimu, lantas melepuh tetapi tidak berisi apa-apa. 
Kemudian mereka melakukan jual beli atau transaksi-transaksi tetapi hampir tidak 
ada orang yang menunaikan amanah maka orang-orang pun berkata : 
sesungguhnya dikalangan Bani Fulan terdapat orang yang bisa dipercayai dan 
adapula yang mengatakan kepada seseorang alangkah pandainya, alangkah 
cerdasnya, alangkah tabahnya padahal pada hatinya tidak ada iman sedikitpun 
walaupun hanya sebiji sawi. Sungguh akan datang padaku suatu zaman dan aku 
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tidak memperdulikan lagi siapa diantara kamu yang aku baiat, jika ia seorang 
muslim hendaklah dikembalikan kepada Islam yang sebenarnya dan juga ia 
seorang nasrani maka dia akan dikembalikan kepadaku oleh orang-orang yang 
mengusahakannya. Adapun pada hari ini aku tidak membaiat kecuali Fulan bin 
Fulan.(HR. Imam Bukhari) 
3. Cerdas (Fathonah) 
Cerdas adalah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara 
mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya (M. 
Zama‟syari,2010). Cerdas (intelligent) adalah mampu berfikir jernih sehingga 
dapat mengatasi semua permasalahan yang dihadapi.Karyawan yang cerdas 
merupakan karyawan yang mampu memahami, menghayati dan mengenal tugas 
serta tanggung jawab pekerjaannya dengan sangat baik.Dengan sifat ini, karyawan 
dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan dalam melakukan berbagai 
inovasi yang bermanfaat bagi organisasi.Karyawan perlu menggunakan sifat ini 
agar bisa menjadi seorang individu yang sukses, terutama dalam menghadapi 
persaingan kerja yang tidak sehat; kotor, corrupted, complicated, chaos dan 
sophisticated. 
Nilai fathonah atau cerdas ini juga sangat mendukung bagi organisasi 
dalam melakukan kegiatan kerjanya. Apabila sebuah organisasi tersebut 
mempunyai Sumber Daya Insani (SDI) yang fathonah/cerdas, maka akan 
membantu organisasi dalam meraih profitabilitas yang maksimal. Organisasi tidak 
akan dirugikan oleh karyawannya yang cerdas, namun malah sebaliknya 
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karyawan yang cerdas tersebut akan memberikan sentuhan nilai-nilai yang efektif 
dan efisien dalam melakukan pekerjaannya. 
 َداَهَّشلاَو ِب يَغ لا ِِلاَع َلِإ َنوُّدَر ُتَسَو َنوُنِم ؤُم لاَو ُُولوُسَرَو  مُكَلَمَع ُوَّللا ىَر َيَسَف اوُلَم عا ِلُقَو ِة
( َنوُلَم ع َت  مُت نُك َابِ  مُكُئِّبَن ُي َف٥٠١) 
 
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(Q.S. At-taubah/9: 
105) 
 
Ayat diatas adalah sebagai dalil untuk umat islam yang mewajibkan pengikutnya 
(Islam) bekerja. Maka sudah seharusnyalah umat islam itu bekerja. Pengertian 
bekerja disini adalah mencari nafkah untuk kebutuhan jasmani, baik itu berupa 
sandang, pangan dan papan. Didalam suatu Rasulullah sebagai panutan umat 
muslim diseluruh dunia bersabda: “Beribadahlah kamu, seolah-olah kamu mati 
besok. Dan bekerjalah kamu, seolah-olah kamu akan hidup selamanya.” 
Hadits diatas adalah dalil sekaligus motivasi buat kita selalu bekerja. Jadi, jikapun 
ada diluar sana seseorang atau sekelompok yang selalu beribadah siang dan 
malam, dan masalah kebutuhan jasmani berharap belas kasih orang lain tidak 
sempurna juga keislaman mereka. Begitu juga sebaliknya. 
Saat bekerja, ada 3 hal yang harus selalu kita ingat dan kita aplikasikan. 
Yaitu, kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas. Yang dimaksud dengan kerja 
keras disini adalah kita saat bekerja haruslah kerja dengan sungguh-sungguh 
dengan harapan hasil kerja kita ini membuahkan hasil. Namun, kerja keras juga 
masihlah belum cukup. Karena diluar sana ternyata banyak yang sudah kerja keras 
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membanting tulang dengan bercucuran keringat yang mana keringatnya keluar 
layaknya seseorang yang barusan mandi. 
Akan tetapi, hasilnya tidak terlalu memuaskan. Dan bahkan kerja keras 
mereka itu tidak mendapatkan hasil. Contoh orang-orang yang bekerja keras itu 
adalah para penambang emas. Pengumpul batu yang sudah bekerja seharian untuk 
mencari batu memecahkannya, namun ternyata tidak ada yang membeli batunya 
hari ini. 
Untuk itu, selain kerja keras yang harus kita lakukan. Kita juga harus kerja 
cerdas. Kerja cerdas adalah bekerja dengan dengan menggunakan akal dan 
biasanya system bekerja ini didominasi oleh kaum intelektual dan cendikiawan 
atau ilmuan. Sudah seharusnya jugalah kita persiapkan diri kita dengan 
pengetahun-pengetahuan dibidang yang akan kita kerjakan itu. sebagaimana sabda 
Rasulullah dalam suatu hadits: “Tuntutlah ilmu, walau kenegeri Cina, karena 
menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim.” Dilain hadits Rasulullah 
bersada: “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga keliang lahat”. 
Jadi, kerja keras harus diimbangi dengan kerja cerdas, yakni harus tahu 
bagaimana suatu pekerjaan membuahkan hasil yang maksimal dalam waktu yang 
relative efektif. Demikian sebelaiknya, kerja cerdas memerlukan kerja keras. Jika 
suatu pekerjaan tidak dilaksanakan dengan semangat kerja kerja keras, hasilnya 
tidak akan maksimal. Nah, kerja kerja cerdas ini dapat kita peroleh jika kita mau 
menuntut ilmu alias belajar, belajar dan belajar hingga akhir hayat kita. 
Perlu diketahui bahwa sekalipun kita sudah bekerja keras dan bekerja 
cerdas adakalanya kita belum mendapatkan hasil, karena ternyata takdir Tuhan 
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berkata lain. Maka kita selain bekerja keras, bekerja cerdas, harus bekerja 
ikhlas.Firman Allah Ta‟ala: 
Artinya: “Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayanganNya.” (Q.S. An-Nisa‟/4: 125) 
 
Firman diatas adalah contoh seorang hamba Allah (Nabi) yang bekerja ikhlas. 
Karena Nabi Ibrahim rela mengorbankan harta kekayaan dan status sosialnya 
sebagai bangsawan hanya untuk mencari ridha Allah. Dan kita sebagai umat 
muslim sudah seharusnya meneladani beliau bahwa selain bekerja keras, bekerja 
cerdas harus dibarengi juga dengan bekerja ikhlas. Bekerja ikhlas yang semata-
mata hanya mengharap ridha dari Allah. Sehingga ketika kerja keras dan kerja 
cerdas namun belum juga mendapatkan hasil, kita tidak down dan tetap semangat 
untuk bekerjanya. 
 َمي ِىاَر   ب ِإ َةَّل ِم َع َب َّ تاَو ٌن ِس ُمُ َو ُىَو ِوَّل ِل ُو َه  جَو َم َل  س َأ  نَِّمِ ا ًني ِد ُن َس  ح َأ  ن َمَو
 ًلي ِل َخ َمي ِىاَر   ب ِإ ُهَّللا َذََّتَّاَو  ۗ  ا ًفي ِن َح 
ا 
Kerja ikhlas disini adalah kerja hati. Perlu diketahui bahwa kerja keras, kerja 
cerdas belum tentu mampu bekerja ikhlas. Maka dari itu, kita juga harus melati 
diri kita untuk bekerja ikhlas, supaya hari-hari penuh dengan ibadah. Dan buat 
anda semoga menjadi pekerja keras, pekerja cerdas dan pekerja ikhlas. 
4. Argumentatif dan Komunikatif (Tabligh) 
Tabligh adalah menyampaikan atau mengajak sekaligus memberikan 
contoh kepada orang lain untuk melakukan hal-hal yang benar di dalam 
kehidupan. (Zama‟syari,2010).  
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Dalam hal ini tabligh bisa berarti argumentatif dan komunikatif.Artinya 
bahwa seorang individu harus memiliki sifat argumentatif dan komunikatif dalam 
menyampaikan sesuatu hal.Apabila kita seorang marketer misalnya, maka kita 
harus mampu menyampaikan keunggulan-keunggulan produk dengan menarik 
dan tepat sasaran tanpa meninggalkan kejujuran dan kebenaran. Lebih dari itu, 
kita harus mempunyai gagasan-gagasan yang segar dan mampu 
mengkomunikasikan secara tepat dan mudah dipahami oleh siapapun yang 
mendengarkannya. Dengan begitu, orang lain yang mendengarkan dapat dengan 
mudah memahami pesan yang ingin disampaikan. 
Aspek-Aspek Etos Kerja SpiritualMenurut Sinamo ada delapan aspek 
dalam mengukur etos kerja, yaitu: 
a. Kerja adalah rahmat, karena kerja merupakan pemberian dari Yang Maha 
Kuasa maka individu harus dapat bekerja dengan tulus dan penuh syukur. 
b. Kerja adalah amanah, kerja merupakan titipan berharga yang dipercayakan 
kepada kita sehingga kita mampu bekerja dengan benar dan penuh tanggung 
jawab. 
c. Kerja adalah panggilan, kerja merupakan suatu dharma yang sesuai dengan 
panggilan jiwa kita sehingga kita mampu bekerja keras dengan penuh 
integritas. 
d. Kerja adalah aktualisasi, pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk mencapai 
hakikat yang tertinggi sehingga kita akan bekerja keras dengan penuh 
semangat. 
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e. Kerja adalah ibadah, bekerja merupakan bentuk bakti dan ketaqwaan kepada 
Sang Khalik, sehingga melalui pekerjaan individu mengarahkan dirinya pada 
tujuan agung Sang Pencipta dalam Pengabdian. 
f. Kerja adalah seni, kerja dapat mendatangkan kesenangan dan kegairahan kerja 
sehingga lahirlah daya cipta, kreasi baru, dan gagasan inovatif. 
g. Kerja adalah kehormatan, pekerjaan dapat membangkitkan harga diri sehingga 
harus dilakukan dengan tekun dan penuh keunggulan. 
h. Kerja adalah pelayanan, manusia bekerja bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri saja tetapi untuk melayani sehingga harus 
bekerjasempurna dan penuh kerendahan hati. Sedangkan menurut Petty etos 
kerja memiliki tiga aspek atau karakteristik(sinamon,2005:34), yaitu: 
1. Keahlian Interpersonal 
Keahlian interpersonal adalah aspek yang berkaitan dengan hubungan 
kerja dengan orang lain atau bagaimana pekerja berhubungan dengan pekerja lain 
dilingkungan kerjanya. Keahlian interpersonal meliputi kebiasaan, sikap, cara, 
penampilan dan perilaku yang digunakan individu pada saat berada di sekitar 
orang lain serta mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan orang 
lain. 
indikator yang digunakan untuk mengetahui keahlian interpersonal 
seorang pekerja adalah meliputi karakteristik pribadi yang dapat memfasilitasi 
terbentuknya hubungan interpersonal yang baik dan dapat memberikan kontribusi 
dalam performansi kerja seseorang, dimana kerjasama merupakan suatu hal yang 
sangat penting. Terdapat 17 sifat yang dapat menggambarkan keahlian 
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interpersonal seorang pekerja yaitu: sopan, bersahabat, gembira, perhatian, 
menyenangkan, kerjasama, menolong, disenangi, tekun, loyal, rapi, sabar, 
apresiatif, kerja keras, rendah hati, emosi yang stabil, dan keras kemauan. 
1. Inisiatif 
 Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi seseorang agar 
terdorong untuk lebih meningkatkan kinerjanya dantidak langsung merasa puas 
dengan kinerja yang biasa. Aspek ini sering dihubungkan dengan situasi di tempat 
kerja yang tidak lancar.Hal-hal seperti penundaan pekerjaan, hasil kerja yang 
buruk, kehilangan kesempatan karena tidak dimanfaatkan dengan baik dan 
kehilangan pekerjaan, dapat muncul jika individu tidak memiliki inisiatif dalam 
bekerja. 
Terdapat 16 sifat yang dapat menggambarkan inisiatif seorang pekerja yaitu: 
cerdik, produktif, banyak ide, berinisiatif, ambisius, efisien, efektif, antusias, 
dedikasi, daya tahan kerja, akurat, teliti, mandiri, mampu beradaptasi, gigih dan 
teratur. 
2. Dapat Diandalkan 
Dapat di andalkan adalah aspek yang berhubungan dengan adanya harapan 
terhadap hasil kerja seorang pekerja dan merupakan suatu perjanjian implisit 
pekerja untuk melakukan beberapa fungsi dalam kerja. Seorang pekerja 
diharapkan dapat memuaskan harapan minimum perusahaan, tanpa perlu terlalu 
berlebihan sehingga melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya. Aspek ini 
merupakan salah satu hal yang sangat diinginkan oleh pihak perusahaan terhadap 
pekerjanya. 
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Terdapat 7 sifat yangdapat menggambarkan seorang pekerja yang dapat 
diandalkan yaitu: mengikuti petunjuk, mematuhi peraturan, dapat diandalkan, 
dapat dipercaya, berhati-hati, jujur dan tepat waktu. Dari berbagai uraian diatas 
maka karateristik etos kerjayang disebutkan oleh Petty merupakan indikator dari 
etos kerja dalam penelitian ini. 
 
2.1.3. Faktor-faktor etos kerja spiritual  
Faktor mempengaruhi etos kerja dalam kinerja karyawanKerja dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu (Fitri Astri,2003:19-20) 
1.  Agama  
Dasar pengkajian kembali makna etor kerja diawali oleh buah pikiran Max 
Waber. Salah satu untsur dasar dari kebudayaan modern, yaitu  rasionalitas 
(rasionally). PAda dasarnya agama merupakan suatu sistem nilai. Sistem nilai ini 
tentunya akan mempengaruhi atau menentukan pola hidup penganutnya. cara 
berpikir, bersikap dan bertindak seseorang pastilah diwarnai oleh ajaran agama 
yang dianutnya jika ia sungguh - sungguh dalam kehidupan beragama. 
2. Budaya 
Sikap mental, tekad dan semnagat kerja masyarakat juga disebut sebagai 
etos kerja. Kemudian etos budaya ini secara operasional juga disebut sebagai etos 
kerja. kualitas etos kerja ditentuka oleh sistem orientasi nilai budaya masyarakat 
yang bersangkutan. Masayarakat yang memiliki nilai budaya maju akan memiliki 
etos kerja yang tinggi. 
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3. Sosial Politik 
Tinggi atau rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi juga oleh 
ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja 
keras dan dapat menikmati hasil kerja keras mereka dengan penuh. 
4. Kondisi Lingkungan (Geografis) 
 Etos kerja muncul karena faktor Kondisi geografis. Lingkungan alam juga 
mendukung mempengaruhi manusia yang berada didalamnya melakukan usaha 
untuk dapat mengelola dan mengambil manfaat, dan bahkan mengundang 
pendatang untuk turut mencari penghidupan dilingkungan tersebut. 
5. Pendidikan 
 Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya manusia. 
Peningkatan sumber daya manusia akan membuat sesorang mempunyai etos kerja. 
Meningkatnya kualitas penduduk dapat tercapai apabila ada pendidikan yang 
merata dan bermutu, disertai dengan peningkatan dan perluasan pendidikan, 
keahlian, dan keterampilan, sehingga semakin meningkat pula aktivitas dan 
produktifitas msayarakat sebagai pelaku ekonomi. 
6. Motivasi Instrinsik Individu 
 Individu memiliki etos kerja yang tinggi adalah individu yang bermotivasi 
tinggi. Etos kerja merupakan pandangan dan sikap, yang tentunya didasai oleh 
nilai nilai yang diyakini seseorang. Keyakinan ini  menjadi suatu motivasi kerja 
yang mempengaruhi juga bisa etos kerja sesorang. 
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2.1.4 Pengembangan Etos kerja spiritual 
Etos kerja yang rendah membuat semua strategi dan rencana kerja perusahaan 
yang hebat itu, tidak mampu dijalankan oleh karyawan dengan maksimal. 
Akibatnya, perusahaan akan kekurangan energi sukses dari para karyawannya. 
Oleh karena itu, sudah saatnya perusahaan peduli kepada pengembangan etos 
kerja secara berkelanjutan dalam semua aspek aktifitas perusahaan. 
Salah satu cara terefektif untuk pengembangan etos kerja, adalah melalui 
penginternalisasian budaya perusahaan ke mind set setiap karyawan. Budaya 
perusahaan yang wajib diwujudkan dalam berbagai macam kebijakan, aturan, 
sistem, dan prosedur kerja. Termasuk di dalamnya, seperti panduan etika bisnis, 
panduan code of conduct, dan panduan sop yang jelas.  Di mana, nilai-nilai 
perjuangan yang ada dalam budaya perusahaan tersebut harus dieksplorasi untuk 
dicerahkan kepada setiap karyawan.Proses penginternalisasian nilai – nilai etos 
kerja ini harus dilakukan dengan sikap tegas dan konsisten, untuk menghasilkan 
karyawan-karyawan yang beretos kerja unggul dan berkualitas. Sikap tegas dan 
konsisten ini harus berkelanjutan, tak boleh terhenti di satu titik, dan bersifat 
terus-menerus melalui evaluasi dan perbaikan. 
 
2.1.5 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
1. Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang 
berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan 
undang-undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut: 
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a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini. 
Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha mikro yaitu: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 
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c. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
d. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah). 
e. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 
(lima puluh milyar rupiah). 
Di Negara lain atau tingkat dunia, terdapat berbagai definisi yang 
berbeda mengenai UKM yang sesuai menurut karateristik masing – masing 
Negara, yaitu sebagai berikut 
a. World Bank: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja ± 30 orang, 
pendapatan per tahun US$ 3 juta dan jumlah aset tidak melebihi US$ 3 juta. 
b. Di Amerika: UKM adalah industri yang tidak dominan di sektornya dan 
mempunyai pekerja kurang dari 500 orang. 
c. Di Eropa: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja 10-40 orang dan 
pendapatan per tahun 1-2 juta Euro, atau jika kurang dari 10 orang, 
dikategorikan usaha rumah tangga. 
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d. Di Jepang: UKM adalah industri yang bergerak di bidang manufakturing dan 
retail/service dengan jumlah tenaga kerja 54-300 orang dan modal ¥ 50 juta-
300 juta. 
e. Di Korea Selatan: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja ≤ 300 
orang dan aset ≤ US$ 60 juta. 
f. Di beberapa Asia Tenggara: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja 
10-15 orang (Thailand), atau 5–10 orang (Malaysia), atau 10-99 orang 
(Singapura), dengan modal ± US$ 6 juta. 
2. Karakteristik UMKM di Indonesia 
Dalam karateristik disini ada empat alasan yang menjelaskan posisi 
strategis UMKM di Indonesia.Pertama, UMKM tidak memerlukan modal yang 
besar sebagaimana perusahaan besar sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit 
usaha besar.Kedua, tenaga kerja yang diperlukan tidak menuntut pendidikan 
formal tertentu. Ketiga, sebagian besar berlokasi di pedesaan dan tidak 
memerlukan infrastruktur sebagaimana perusahaan besar. Keempat, UMKM 
terbukti memiliki ketahanan yang kuat ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi 
3. Peranan dan kontribusi UMKM di Indonesia 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki 
peranan penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam kontribusinya 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Mengingat pentingnya peranan UMKM 
dibidang ekonomi, sosial dan politik, maka saat ini perkembangan UMKM diberi 
perhatian cukup besar diberbagai belahan dunia. 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang 
strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam 
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam 
pendistribusian hasil-hasil pembangunan.UMKM diharapkan mampu 
memanfaatkan sumber daya nasional, termasuk pemanfaatan tenaga kerja yang 
sesuai dengan kepentingan rakyat dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang 
maksimum.Rahmana (2009) menambahkan UMKM telah menunjukkan 
peranannya dalam penciptaan kesempatan kerja dan sebagai salah satu sumber 
penting bagi pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).Usaha kecil juga 
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia di 
sektor-sektor industri, perdagangan dan transportasi. 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
1.  Jurnal Mohamad Djasuli berjudul analisa etos kerja spiritual terhadap 
hubungan motivasi kerja dengan pegawai Negara sipil dalam penelitian adalah 
penelitian kuantitatif penelitian ini menujukan etos kerja spiritual hubungan 
penting motivasi sebagai etos kerja spiritual  
2. Jurnal siti hidayah berjudul urgensi etos kerja spiritual dalam 
mendukungkeberhasilan kinerja karyawan penelitian mengetahuai pentingnya 
etos kerja spiritual dalam hubungan kinerja karyawan berpengaruh pada 
transformasi kehidupan sosial agama yang mengaruh pada sikap dan tindakan 
3. Ahmad Muttaqin dalam jurnal Al-jami‟ah yang berjudul “Islam and The 
Changing Meaning of Spiritualitas and Spiritual In Contemporary indonesia 
(islam dan pergesaran makna dari spiritualitas dan spiritual di indonesia saat 
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ini). Yang menyimpulkan bahwa ada Pergeseran makna Spiritualitas dan 
spiritual dilihat fase perkembangan Indonesia. Pada fase awal merujuk pada 
aliran kepercayanan (diluar agama), kemudian pada ahkir tahun 1990an 
menggunakan istilah spiritual dan spiritualitas sebagai padanan dari agama-
agama dari ekspresi batin keberagaman. Sehingga agama-agama besar di 
indonesia mengambil ahli Peran dan fungsi Spiritualitas. (Muttaqim, 
2012:Vol.50;1) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah deskripsi kualitatif, berupa kata kata lisan 
atau tulisan tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati, data kualitatif itu 
berwujud urai terperinci, kutipan langsung, dan dokumentasi kasus.Data ini 
dikumpulkan sebagai cerita responden, tanpa mencocokan suatu gejala dengan 
kategori buku telah di tetapkan sebelumnya, sebagaimana jawaban pertanyaan 
(Sutopo, 2010:4). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 
menyampaikan secara lugas serta menjelaskan secara sistematis bagimana etos 
kerja spiritual dalam membangun etika kinerja karyawanukm kripik tempe desa 
Karangtengah Prandon ngawi 
Penelitian kualitatif adalah yang penelitian bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya: persepsi, 
motivasi, tiindakan yang lainya secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk-bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode dan alamiah(Moleong, 2007;6). 
 
3.2 Sumber data 
Penelitian ini mengunakan dua sumber data yaitu 
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari subjek langsung dari subjek 
penelitian, dalam hal ini penelitian memperoleh data atau informasi langusng 
dengan mengunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer 
dapat berupa opini subjek, hasil observasi terhadap suatu perilaku atau 
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kejadian, dan hasil pengujian (indriantoro dan supomo, 2002 : 146-147). 
Sumber data primer pada penelitian ini adalah karyawan usaha kecil 
menengah kripik tempe Di Desa Karangtengah Prandon, Ngawi. 
2. Data Sekunder adalah data penelitian yang diperoleh penelitian tidak langsung 
melalui media perantara(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 
berupa bukti, catatan, dokumen atau laporan historis yang telah 
tersusun(indriantoro dan supomo, 2002:  147). Pada penelitian ini data 
sekunder berapa dokumen perusahan. 
 
3.3 Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian berlokasi diusaha kecil menengah kripik tempe Di Desa 
Karangtengah Prandon, Ngawi.Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada 
bulan Mei  2017 hingga juni 2017 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang 
padanya terkandung informasi yang ingin diketahui.Objek ini disebut dengan 
satuan analisis.Satuan analisis ini memiliki kesamaan perilaku atau karakteristik 
yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian adalah usaha kecil menengah kripik 
tempe di desa karangtengah prandon yang memiliki kriteria  
sebagai berikut:  
1.Berusia 30 tahun kebawa 
2. .tidak terlibat dalam keluarga dari pemilik usaha  
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3. Penduduk asli daerah desa karangtengah prandon ngawi 
5. UKM yang sudah berdiri kurang lebih 7 tahun 
6. dimana ukm memiliki pekerja kurang lebih 5 karyawan 
 
3.4.2. Sempel 
Sampel yang digunakandalam penelitian ini adalah sampel total. Seluruh 
objek dalam populasi dijadikan sampel penelitian sehingga sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pemilik usaha kecil menngah kripik tempe 
sejumlah 6 pengusaha dari 161 pemilik usaha  kecil menengah kripik tempe di 
desa karangtengah prandon,ngawi di karena kebanyakan pada pengusaha hanya 
mengolah kripik tempe saja. 
 
3.5 Teknik pengumpulan data 
Untuk mendapatkan sejumlah data yang diperlukan, peneliti melakukan  
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, survei kepada Usaha Kecil 
Menengah Kripik Tempe Di Desa Sadang,  Prandon selain itu juga dilakukan 
dengan dukumentasi. Data yang di peroleh antara lain gambaran umum 
masyarakat dan usaha kecil menengah prosuder yang berhubungan dengan sistem 
manajemen sumber daya manusia, dukumen, formulir dam catatan-catatan yang 
digunakan mengetahui spiritual etos kerja masyarkat. 
 
3.5.1 Wawancara 
Tenik melalui wawacara merupakan tenik pengumpulan data yang 
mengunakan pertanayan secara lisan kepada subjek penelitian dalam hal ini 
adalah pihak-pihak yang berhubungan dengan etos kerja spiritual tenik wawacara 
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dilakukan ketika memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden guna 
mendapatkan data keterangan yang berlandaskan tujuan penelitian( Indriantoro 
dan Supomo, 2002:152) 
Wawacara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee)  yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2012:186). Terdapat beberapa tujuan diadakannya 
wawacara antara lain: 
1. Mengkonstruksi orang kejadian,  organisasi, perasaan motivasi, tuntutan, dan 
kepedulian. 
2. Merekontruksi kejadian-kejadian massa lalu. 
3. Memproyeksikan peristiwa-peristiwa massa lalu dengan peristiwa yang 
mungkin terjadi di massa yang akan datang. 
4. Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari 
orang lain. 
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan 
wawancara mendalam. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Pertanyaan yang disampaikan telah disusun dengan rapi dan diharapkan 
responden menjawab sesuai dengan kerangka kerja dari pewawancara serta 
definisi permasalahannya.Format wawancara terstruktur dengan menyusun 
pertanyaan-pertanyaan sebelumnya dan didasarkan atas masalah dalam rancangan 
penelitian.Pokok-pokok yang dijadikan dasar pertanyaan diatur secara terstruktur 
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(Moleong, 2012: 190).Wawancara mendalam secara umum adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, di mana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Bungin, 2007:111). 
 
3.5.2 Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu.Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2013: 143). 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan panca indera lainnya (Bungin, 2007: 118). 
Ditinjau dari model, observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Observasi langsung (direct observation) yang dilakukan untuk menalaah 
subjek atau objek penelitian yang sulit diprediksi. 
2. Observasi mekanik (mechanical observation) yaitu suatu model observasi 
yang dilakukan dengan bantuan peralatan mekanik, seperti: kalkulato, kamera, 
foto, dan lain-lain. 
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3.5.3 Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah 
satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran 
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 2010: 
143). 
Dokumentasi  menurut Sugiyono, (2009:240) merupakan catatan 
peristiwa serta data-data masyarakat Usaha Kecil Menengah Kripik Tempe Di Di 
Desa Sadang, Prandon, Ngawi. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara 
akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto.  
3.5.4. Studi Literatur 
Studi literatur adalah kegiatan yang meliputi mencari secara literatur, 
melokalisasi, dan menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 
akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori-teori dan bisa pula hasil-hasil penelitian 
yang telah dilakukan mengenai permasalahan yang akan diteliti (Sangadji, 
2010:169-170). 
 
3.6 Tenik Analis Data 
Analisis data adalah proses analisis kualitatif yang mendasarkan pada 
adanya hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya ialah 
agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat 
digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian.Prinsip 
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pokok teknik analisis kualitatif yaitu mengolah dan menganalisis data-data yang 
terkumpul menjadi data sistematik, teratur, dan mempunyai makna (Sutopo dan 
Arief, 2010: 8). 
Dalam penggunaan teknik analis data, penulis mengacu pada teknik yang 
sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni teknik analisis data model 
interaktif yang sebagaimana dibuat oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 
Huberman (1992: 15) bahwa dalam data kualitatif, dapat dilakukan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: pengumpulan data, yaitu reduksi data 
(datareduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(Conclusiondrawing). 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.Reduksi tidak perlu diartikan 
sebagai kuantifikasi data. 
2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, 
grafik, jaringan, dan bagan.Semua dirancang guna merakit informasi secara 
teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam bentuk yang kompak. 
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3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing) 
merupakan kegiatan pengambilan konklusi secara teliti, jelas dan 
memiliki landasan yang kuat atau pengujian validitas makna data agar kesimpulan 
yang diambil lebih kokoh dan dapat digunakan untuk mengambil tindakan 
 
 
Gambar . 3.1Komponen-komponen analisis dataSumber: (Miles dan Huberman, 
1992: 18) 
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data melalui pengamatan, wawancara dengan para informan dilengkapi dengan 
dokumen yang ada kemudian penulis melakukan analisa terhadap data-data 
tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan wawancara 
kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan alasan-alasan yang logis dan 
relevan, sehingga tetap mengacu pada referensi-referensi yang digunakan.Setelah 
menelaah, langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan 
jalan membuat abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 
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dalamnya.Langkah selanjutnya menyusun dalam satuansatuan.Satuan-satuan ini 
kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya.Kategori-kategori ini dilakukan 
sambil membuat koding.Tahap akhir dari analisa data ini adalah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data.Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran 
data dalam mengolah data hasil sementara. 
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 BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. GambaranUmum 
4.1.1. Profil UMKM Kripik Tempe, Desa Prandon karangtengah, Ngawi 
Dilihat dari sejarahnya pembuatan kripik tempe dan pemasarannya dimulai 
sejak tahun 1985. Sejak dulu kabupaten Ngawi dikenal sebagai daerah penghasil 
tempe. Beberapa wilayah di kabupaten Ngawi merupakan sentra penghasil tempe, 
yang meliputi; desa Tulakan Kecamatan Sine, desa Gendingan Kecamatan 
Widodaren, desa Pucangan Kecamatan Ngrambe, desa Purwosari Kecamatan 
Kwadungan dan desa Karangtengah Prandon Kecamatan Ngawi. 
Karena produk yang berupa tempe sayur masa kadaluwarsanya tidak lama, 
maka muncullah pemikiran untuk mengolah tempe menjadi kripik tempe yang 
mempunyai kadaluwarsa lebih lama, dan juga memberikan nilai tambah bila 
dibandingkan produk berupa tempe. 
Untuk desa Karangtengah Prandon Ngawi, yang merupakan sentra tempe 
terbesar para pelaku usahanya tidak hanya membuat tempe sayur, namun sudah 
mengarah pada diversifikasi produk berupa kripik tempe, dimana nilai ekonomis 
kripik tempe jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan tempe sayur. Begitu juga 
dalam jangkauan pasar, industri kripik tempe sudah sampai pada kota-kota besar 
di Indonesia seperti; Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, Solo, Denpasar dan kota-kota 
besar lain di luar pulau Jawa. 
Di Desa Karangtengah Prandon Kecamatan Ngawi ada sekitar 161 namun 
dimana hanya ada 6 usaha yang mempunyai brand resmi kebanyak para usaha 
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yang lain hanya memproduksi saja dengan jumlah tenaga kerja sekitar 389 orang. 
Penggunakan bahan baku yang berupa kedelai dalam 1 hari bisa sampai 7 ton. 
Dengan data seperti diatas industri kripik tempe di desa Karangtengah Prandon 
mempunyai prospek yang luar biasa untuk bisa menembus pasar yang lebih luas. 
 
4.1.2. VISI dan MISI, UMKM Kripik Tempe, Desa Prandon karangtengah, 
Ngawi 
VISI 
Terwujudnya Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perindustrian Yang 
Tangguh, Mandiri, Unggul, Maju dan Modern. 
MISI :  
1. Melakukan Perencanaan Dengan Matang dan Cermat  
2. Melaksanakan Kegiatan Pembinaan Tepat Sasaran  
3. Melaksanakan Evaluasi Berkesinambungan Untuk Perbaikan 
Pembinaan  
 
4.2 HASIL PENELITIAN 
4.2.1.  Nilai Nilai Etos Kerja Spiritual Pada Karyawan UMKM Pada Kripik 
Tempe Di Desa Karangtengah Prandon, Kabupaten Ngawi. 
Etos kerja spiritual adalah pandangan dan sikap suatu individu atau 
kelompok terhadap kerja, yang memiliki nilai-nilai moral spiritual. Nilai-nilai 
moral spiritual tersebut adalah kejujuran (Shiddiq), kepercayaan (Amanah), 
kecerdasan (Fathonah), serta argumentatif dan komunikatif (Tabligh) (Djasuli dan 
Harwida, 2011). 
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Penerapan etos kerja spritual pada karyawan UMKM pada kripik dengan 
adanya nilai nilai sebagai berikut: 
1. Jujur (Shiddiq) 
Jujur adalah berkata benar, tak ada sedikitpun yang disembunyikan. Jujur 
adalah tidak pernah menipu, tidak berbohong, atau tidak pernah melawan hukum 
atau aturan yang benar (never cheating, never lying, or never breaking the law). 
Jujur adalah bersikap transparan, terbebas dari segala kepalsuan dan penipun (free 
from fraud or deception), hatinya terbuka dan selalu bertindak lurus (openminded 
and straightfowardness). 
Tabel 4.1 
Hasil wawancara pada pada karyawan dalam Nilai Kejujuran (Shiddiq) 
No  Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagimana kejujuran 
karyawan? 
 Akan mencatat semua keperluan dam 
adanya catatan tidak ada yang 
rahasiakan oleh pemilik. 
 melakukan kewajiban dengan tidak 
berbohong 
Sumber: Data Wawancara 2017 
Menurut “Ibu Heni selaku pemilik UMKM kripik tempe Pelanggi 
karyawan akan menulis laporan/mencatat keperluan karyawan jika pemilik tidak 
ada. Selain itu menurut “Bapak Andi pemilik UMKM kripik tempe sejati 
karyawan akan bekerja sesuai apa yang di perintah dan kerjakan selain itu akan 
melaporkan masalah tidak akan rahasikan jika ada kesalahan.  
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Menurut Bapak Arif  seperti  nilai jujur karyawan karena karyawan 
menujuk Nota pembelian pada pemilik sebagai laporannya. 
Menurut Kesuma, dkk (2012: 16) jujur merupakan suatu keputusan 
seseorang untuk mengungkapkan perasaannya, kata-katanya atau perbuatannya 
bahwa realitas yang ada tidak dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu 
orang lain untuk keuntungan dirinya. Makna jujur erat kaitannya dengan kebaikan 
(kemaslahatan). Kemaslahatan memiliki arti bahwa mementingkan kepentingan 
orang banyak dari pada mementingkan diri sendiri maupun kelompoknya.  
Menurut Mustari (2011: 13-15) jujur adalah suatu perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap dirinya 
maupun pihak lain. Jujur merupakan suatu karakter moral yang mempunyai sifat-
sifat positif dan mulia seperti integritas, penuh kesabaran, dan lurus sekaligus 
tidak berbohong, curang, ataupun mencuri.  
2. Dapat Dipercaya (Amanah) 
 Amanah adalah dapat dipercaya dalam kata dan perbuatannya. Amanah 
adalah titipan yang menjadi tanggungan, bentuk kewajiban atau utang yang harus 
dibayar dengan cara melunasinya sehingga hal ini dirasa aman atau terbebas dari 
segala tuntutan (Tasmara, 2002).  
 
Tabel 4.2 
Hasil wawancara pada pada karyawan dalam nilai Dapat Dipercaya (Amanah) 
No Pertayaan Jawaban 
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1 Bagimana sikap tanggung 
jawab karyawan terhadap 
pekerjaannya? 
 Bekerja dengan rasa hati hati 
 Bekerja sesuai harapan pemilik 
UMKM Kripik Tempe 
2 Bagimana kedispilan 
karyawan saat bekerja?  
 Berangkat tepat waktu. 
 Tidak masuk kerja meminta izin. 
3 Bagimana sikap karyawan 
jika anda tidak ada 
dirumah? 
 Menjaga amanah yang diberikan 
pemilik/sesuai perintah 
 
Sumber: Data Wawancara 2017 
 
Menurut “Bapak Yanto pemilik UMKM kripik tempe Mahkota 
menjelaskan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan tepat waktu dimana cotohkan  
seperti karyawan bekerja sesuai waktu yang di tentukan pemilik”. Selain itu juga 
menurut “Bapak Hermawan menjelaskan selaku pemilik kripik tempe Riyco 
menjelaskan sama dengan di jelaskan bapak yanto selain itu juga menjelaskan 
tanggung jawab oleh semua pekerjaanya jika ada kesalahan”. 
Menurut “Ibu Tia selaku pemilik UMKM kripik tempe Ika” wawacara 
kepada pemilik -pemilik UMKM kripik tempe dalam bagimana penerapan 
karyawan dalam sikap amanah pada karyawan. Waktu wawacara amanah 
berkaitan dengan sikap karyawan dengan tanggung jawabnya sudah terbentuk 
dengan rata-rata semua sudah  adanya ikatan karyawan dengan pemilik seperti 
kebanyakan tersebut banyak mencontoh ketika pemilik tidak bisa mengawasai 
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kerja karyawan bertidak seperti biasa saja seperti halnya di temani pemelik 
tersebut.  
Selain itu menurut “Bapak Andi selaku pemilik UMKM kripik tempe 
Sejati” itu juga karyawan bersifat apapun yang di perintah oleh karyawan selalu di 
kerjakan sesuai tepat waktu dan setidaknya kalau tidak ada masalah atau kendala-
kendala karyawan langsung melaporkan pada pemilik. 
Gambar 4.1 
Bukti Nota pembelian kebutuhan UMKM Kripik Tempe  
 
Sumber: Koleksi Penelitian 
Dari gambar di atas membutikan bahswa karyawan selalu 
mencatat/mengunakan nota untuk di laporkan pada pemilik menurut “Bapak Arif 
Karyawan UMKM krpik tempe Sejati dan karyawan UMKM juga menerapkan 
seperti itupula. 
Dalam sikap Amanah merupakan sikap tanggung jawab yang  
Kedisiplinan jam kerja di sini tidak hanya tepat waktu pada saat kehadiran di 
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tempat kerja  dan selesai kerja, namun benar benar mengalokasikan jam kerja 
sesuai dengan job (pekerjaan) yang menjadi bidang tugas nya  dan waktu nya pun 
tidak di gunakan untuk kegiatan lain yang bukan bidang tugas nya. 
Amanah itu suatu tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang atau 
titipan yang diserahkan kepadannya untuk diserahkan kembali kepada orang yang 
berhak.Bahwasannya manusia adalah hakikatnnya makhluk yang bersosial yang 
saling membutuhkan satu sama lainnya,semata-mata tiada lain hanya untuk 
mencari ridha dari Allah SWT. Manusia beribadah adalah termasuk amanah yang 
diberikan Allah SWT Pakar bahasa,Ibrahim Mustafa, menjelaskan bahwasanya 
amanah mengandung arti pelunasan dan titipan. Di dalam bahasa Indonesia 
amanah berarti yang dipercayakan (dititipkan) 
3. Kecerdasan (Fathonah) 
Cerdas adalah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara 
mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya (M.Zama’syari,2010). 
Cerdas (intelligent) adalah mampu berfikir jernih sehingga dapat mengatasi semua 
permasalahan yang dihadapi. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Hasil wawancara pada pada karyawan dalam Nilai Kecerdasan (Fathonah) 
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No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagimana sikap karyawan jika 
bekerja satu dengan karyawan 
lainnya? 
 Membentuk suatu kerja sama 
dengan karyawan sejak awal di 
karenakan penting suatu pekerjan 
tanpa kerja sama akan lama 
pekerjaannya. 
2 Bagimana sikap karyawan 
dalam menyelesaikan 
permasalah? 
 Dimana sudah membentuk 
karyawan satu dengan karyawan 
saling menjaga komunikasi akan 
menjadi rasa kesalah satu salah 
bersama. 
 Masalah akan di diskusikan 
bersama-sama 
 
Sumber: Data Wawancara 2017 
Menurut Bapak Andi pemilik UMKM kripik tempe Sejati menjelaskan 
sikap cerdas dikarena karyawan akan mempu menyelesaikan kesalahan secara 
bersama atau karyawan satu dengan yang lainya. Selain itu menurut Bapak Agus 
pemilik kripik 123 menyatakan bahwa kesalahan satu karyawan adalah kesalahan 
bersama. 
Menurut “Ibu Eni Pemilik kripik Anuggrah tersebut sanggat penting di 
miliki oleh karyawan. Seperti di ceritakan para pemilik tersebut rata rata tidak 
membuang waktu untuk hal yang tidak  penting dan di manfaatkan sebaik 
sebaiknya oleh pemilik tersebut. Para pemilik menjelaskan hal yang penting 
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dalam usaha tersebut sikap keluarga akan membuat kontrol usaha menjadi baik 
dan menjadikan efek satu sama karyawan lain akan menjadikan kerjasama yang 
kuat antra karyawan.  
Menurut “Ibu Shinta karyawan UMKM Kripik Tempe 123 menjelaskan 
bahwa disini karyawan di bekali dengan skil yang rata rata karyawan bisa 
mengerjakan di karenakan karyawan sebelum bekerja melakuan pekerjaan semua 
dari tahap awal sampai ahkir di karenakan di khawatirkan oleh pemilik Bapak 
Agus jika karyawan sakit satu yang lain bisa mengerjakan/ menganti posisinya. 
Kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami dan bekerjasama 
dengan orang lain (Amstrong, 2002:4). Kecerdasan ini menuntut kemampuan 
untuk menyerap dan tanggap terhadap suasana hati, perangai, niat, dan hasrat 
orang lain. Kecerdasan interpersonal akan menunjukkan kemampuan anak dalam 
berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang tinggi membuat 
orang bisa bekerjasama dengan orang lain dan melakukan sinergi untuk 
membuahkan hasil-hasil positif (Anita Lie, 2003:8).  
4. Argumentatif dan Komunikatif (Tabligh) 
Argumentatif dan Komunikatif  Tabligh adalah menyampaikan atau mengajak 
sekaligus memberikan contoh kepada orang lain untuk melakukan hal-hal yang 
benar di dalam kehidupan (M. Zama’syari, 2010). 
 
 
Tabel 4.4 
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Hasil wawancara pada pada karyawan dalam Nilai Argumentatif dan Komunikatif 
(Tabligh) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagimana wujud karyawan 
dalam Argumentatif dan 
Komunikatif? 
 Membentuk strategi baru dalam 
pemasaran 
 Menyampaikan amanah  
 
Sumber: Data Wawancara 2017 
Menurut Ibu Diyan selaku pemilik UMKM kripik tempe Bintang 
menjelaskan Karyawan mampu menjaga/mengendalikan  amanah dalam 
mengolah usaha-usaha kripik tempenya dan mudahnya karyawan mengikut 
persaingan persaingan pemasaran.  
Gambar 4.2 
Bukti persaingan pemasaran 
 
Sumber: Koleksi Penelitian 201 
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Dengan gambar tersebut mejelaskan  Bu Dita bahwa dimana karyawan 
juga mampu memsarkan kripik tersebut dengan mengikut perkembangan dengan 
mengunakan media onilen. 
Melihat keadaan semakin persaingan pada usaha kripik tempe dengan  
berapa pemilik usaha karyawan memberikan inovasi-inovasi pada pemilik dalam 
berbagai cara mulai dari olahan kripik tempe maupun dari bentuk rasa, selain itu 
karyawan juga memberikan keunggulan keunggulan olah-olahan kripik tempe. 
Jika karyawan tersebut mampu menyampikan keunggulan suatu produk dan tepat 
sasaran tanpa meninggalkan kejujuran dan amanah produk akan semakin di minat 
konsumen. 
Dalam hal ini tabligh bisa berarti argumentatif dan komunikatif. Artinya 
bahwa seorang individu harus memiliki sifat argumentatif dan komunikatif dalam 
menyampaikan sesuatu hal. Apabila kita seorang marketer misalnya, maka kita 
harus mampu menyampaikan keunggulan-keunggulan produk dengan menarik 
dan tepat sasaran tanpa meninggalkan kejujuran dan kebenaran. Lebih dari itu, 
kita harus mempunyai gagasan-gagasan yang segar dan mampu 
mengkomunikasikan secara tepat dan mudah dipahami oleh siapapun yang 
mendengarkannya. Dengan begitu, orang lain yang mendengarkan dapat dengan 
mudah memahami pesan yang ingin disampaikan. 
 
4.3. Pembahasan 
Etos kerja Spriritual adalah sikap yang muncul atas kehendak dan 
kesadaran sendiri yang didasari oleh sistem orientasi nilai budaya terhadap kerja 
(Sukardewi, 2013:3). Etos berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang artinya 
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sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak 
saja dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos 
dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang 
diyakininya (Tasmara, 2002:15). 
Etos kerja spiritual  berpengaruh terhadap karyawan di UMKM kripik 
tempe mengindikasikan bahwa tingginya suatu etos kerja spiritual  akan membuat 
akan lebih baik kerja karyawan. Sebaliknya jika etos kerja spiritual itu menurun 
akan kinerja karyawan akan menurun di namun etos kerja spritual sudah ternaman 
di karyawan jadi pemilik UMKM harus bisa mempertahkan/ meningkatkan Etos 
kerja spiritual tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara di 6 UMKM kripik tempe sudah 
dibangunnya sejak awal dari karyawan tersebut masuk sikap etos kerja spiritual 
tersebut merupakan pondasi diri manusia tersebut. berbagai pemilik UMKM 
keseluruhan  menunjukan sudah menujukan nilai nilai dari etos kerja spiritual 
yang ditandai dengan hal-hal berikut 
1. Nilai Amanah yang dimana dibuktikan karyawan bekerja dengan hati hati 
a. Bekerja sesuai harapan pemilik UMKM Kripik Tempe 
b. Berangkat tepat waktu. 
c. Tidak masuk kerja dengan meminta izin. 
Dalam pembahasan di atas dapat simpulkan tersebut sikap amanah bisa 
terlihar dalam tiga unsur penting tersebut sebagai  Menjaga diri dari yang bukan 
haknya, menunaikan hak orang lain yang merupakan kewajibannya, dan Menjaga 
hak orang lain yang dititipkan kepadanya dan tidak meremehkannya.  
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2. Nilai Cerdas yang dimana dibuktikan bahwa  
a. Membentuk suatu kerja sama dengan karyawan sejak awal di karenakan penting 
suatu pekerjan tanpa kerja sama akan lama pekerjaannya. 
b. Dimana sudah membentuk karyawan satu dengan karyawan saling menjaga 
komunikasi agar pekerjaan satu dengan lain akan berjalan lancer selain itu 
kesalahan karyawan satu akan menjadikan kesalahan bersama- sama 
c. Masalah akan di diskusikan bersama-sama 
Dalam pembahasan di atas dapat simpulkan tersebut Nilai fathonah atau 
cerdas ini juga sangat mendukung bagi organisasi dalam melakukan kegiatan 
kerjanya. Apabila sebuah organisasi tersebut mempunyai Sumber Daya Insani 
(SDI) yang fathonah/cerdas, maka akan membantu organisasi dalam meraih 
profitabilitas yang maksimal. Organisasi tidak akan dirugikan oleh karyawannya 
yang cerdas, namun malah sebaliknya karyawan yang cerdas tersebut akan 
memberikan sentuhan nilai-nilai yang efektif dan efisien dalam melakukan 
pekerjaannya. 
3. Nilai Jujur yang dimana dibuktikan bahwa 
a. Akan mencatat semua keperluan dam adanya catatan tidak ada yang rahasiakan 
oleh pemilik. 
b. melakukan kewajiban dengan tidak berbohong 
Dalam pengamatan karyawan di atas dapat simpulkan tersebut dalam 
kegiatan kerja disini dapat diwujudkan dengan perkataan dan perilakunya yang 
benar dalam bekerja, dan tidak berbuat yang sebaliknya, yakni berdusta, munafik, 
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dan yang semisalnya. Perilaku yang jujur adalah perilaku yang diikuti oleh sikap 
tanggung jawab atas apa yang diperbuatnya.  
4.  Nilai Argumentatif dan Komunikatif,  
a. Membentuk strategi baru dalam pemasaran 
b. Menyampaikan amanah 
Apabila kita seorang tersebut sudah mencerminkan Nilai Argumentatif 
dan Komunikatif  misalnya, maka kita harus mampu menyampaikan keunggulan-
keunggulan produk dengan menarik dan tepat sasaran tanpa meninggalkan 
kejujuran dan kebenaran. Lebih dari itu, kita harus mempunyai gagasan-gagasan 
yang segar dan mampumengkomunikasikan secara tepat dan mudah dipahami 
oleh siapapun yang mendengarkannya. Dengan begitu, orang lain yang 
mendengarkan dapat dengan mudah memahami pesan yang ingin disampaikan. 
Seseorang yang memiliki etos kerja, akan terlihat pada sikap dan tingkah 
lakunya dalam bekerja. Berikut ini adalah beberapa ciri-ciri etos kerja spiritual: 
1. Kecanduan terhadap waktu. Salah satu esensi dan hakikat dari etos kerja 
adalah cara seseorang menghayati, memahami, dan merasakan betapa 
berharganya waktu. Dia sadar waktu adalah netral dan terus merayap dari 
detik ke detik dan dia pun sadar bahwa sedetik yang lalu tak akan pernah 
kembali kepadanya.  
2. Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas). Salah satu kompetensi moral yang 
dimiliki seorang yang berbudaya kerja adalah nilai keihklasan. Karena ikhlas 
merupakan bentuk dari cinta, bentuk kasih sayang dan pelayanan tanpa ikatan. 
Sikap ikhlas bukan hanya output dari cara dirinya melayani, melainkan juga 
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input atau masukan yang membentuk kepribadiannya didasarkan pada sikap 
yang bersih.  
3. Memiliki kejujuran. Kejujuran pun tidak datang dari luar, tetapi bisikan kalbu 
yang terus menerus mengetuk dan membisikkan nilai moral yang luhur. 
Kejujuran bukanlah sebuah keterpaksaan, melainkan sebuah panggilan dari 
dalam sebuah keterikatan. 
4. Memiliki komitmen. Komitmen adalah keyakinan yang mengikat sedemikian 
kukuhnya sehingga terbelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian 
menggerakkan perilaku menuju arah tertentu yang diyakininya. Dalam 
komitmen tergantung sebuah tekad, keyakinan, yang melahirkan bentuk 
vitalitas yang penuh gairah.  
5. Kuat pendirian (konsisten). Konsisten adalah suatu kemampuan untuk 
bersikap taat asas, pantang menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip 
walau harus berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya. Mereka 
mampu mengendalikan diri dan mengelola emosinya secara efektif 
Manfaat Etos kerja Spiritual bagi peningkatan kinerja UMKM Kripik Tempe di 
Desa Karangtenggah Prandon, Ngawi 
Etos kerja spiritual merupakan pandangan atau sikap seseorang (dalam 
hal ini karyawan) terhadap kerja, dimana kerja yang dimaksud di sini adalah kerja 
yang memiliki nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral spiritual. Nilai-nilai moral 
spiritual ini merupakan faktor prasyarat yang dapat memacu atau mendukung 
kinerja karyawan. Dengan kata lain, nilai-nilai moral spiritual atau etos kerja 
spiritual yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.  
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Hal ini terjadi karena karyawan yang memiliki etos kerja spiritual yang 
tinggi akan bekerja dengan penuh kejujuran atau integritas, penuh semangat atau 
berenergi, penuh inisiatif atau inspirasi, bijaksana atau wisdom dan berani dalam 
mengambil keputusan atau paling tidak keempat sifat/komponen, yakni fathonah 
(intelligent), amanah (accountable), shiddiq (honest), dan tabligh (cooperative) 
betul-betul tercermin dalam pribadi karyawan dalam bekerja setiap harinya. 
Dengan demikian etos kerja spiritual secara mampu mendukung tercapainya 
kinerja karyawan di UMKM kripik tempe di Desa Karangtenggah Prandon, 
Ngawi yang lebih baik.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4, dapat disimpulkan 
bahwa sikap dan perilaku pada karyawan UMKM kripik tempe di Desa 
Karangtengah Prandon. 
1. Kejujuran di situ sudah menjadi erat dikarena adanya ikatan pemilik dan 
karyawan. 
2. Tanggung jawab karyawan sudah terlihat dari sikap karyawan sesuai perintah 
dan dispilannya. 
3. Kecerdasan karyawan terlihat dari kayawan saling bekerja sama dengan 
pemiliknya. 
4. Sikap argumentatif dan Komunikatif sudah terlihat mampu karyawan 
menyampaikan keunggulan keunggalan suatu produk tersebut, selain itu juga 
karyawan juga meladasi dengan kejujuran dan amanah. 
 
5.2.Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telahdikemukakan, maka dari hasil 
penelitian ini dapat disampaikan saran-saran sebagaiberikut: 
1. Kepada pengusaha kripik tempe di Desa. Karangtengah Prandon, Ngawi 
Pengusaha harus mendorong etos kerja spiritual pada karyawan yaitu sikap 
kejujuran,tanggung jawab, kecerdasan, dan sikap argumentatif dan 
Komunikatif. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya bagi peneliti selajutnya diharapkan mampu 
memberikan menambahkan objek dan sampel  untuk diteliti, tidak 
hanyaterpakupada bagimana kinerja karyawan melainkan bagimana penting 
keseluruhan etos kerja spiritual terharap produksi,sumber daya, keuangan 
dan pemasarannya. 
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Lampiran wawancara  
DAFTAR PERTANYAANWAWANCARA 
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul “ANALIS PENERAPAN ETOS KERJA 
SPIRITUAL TERHADAP KARYAWAN UMKM KRIPIK TEMPE DI 
DESA KARANGTENGAH PRANDON, NGAWI”. Berikut daftar pertanyaan 
wawancara untuk menjawab rumusan Bagimana penerapan etos eerja spiritual 
pada Karyawan UMKM Kripik Tempe di Sadang Desa Karangtengah Prandon, 
Ngawi dalam produksi kripik tempe? 
1. Bagimana sikap tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya? 
2. Bagimana kedispilan karyawan saat bekerja? 
3. Bagimana sikap karyawan jika anda tidak ada dirumah? 
4. Bagimana sikap karyawan jika bekerja satu dengan karyawan lainnya? 
5. Bagimana sikap karyawan dalam menyelesaikan permasalah? 
6. Bagimana kejujuran karyawan? 
7. Bagimana wujud karyawan dalam Argumentatif dan Komunikatif? 
. 
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Lampiran 
Laporan Penelitian hasil wawacara tentang nilai Dapat dipercaya(Amanah) 
(Hasil Interview) 
Tanggal : 2 september 2017 
Narasumber: Bapak Yanto, Ibu Tia dan Bapak Andi 
1. Bagimana sikap tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya? 
2. Bagimana kedispilan karyawan saat bekerja? 
3. Bagimana sikap karyawan jika anda tidak ada dirumah? 
Jawaban : 
Menurut “Bapak Yanto pemilik UMKM kripik tempe Mahkota 
menjelaskan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan tepat waktu dimana cotohkan  
seperti karyawan bekerja sesuai waktu yang di tentukan pemilik”. Selain itu juga 
menurut “Bapak Hermawan menjelaskan selaku pemilik kripik tempe Riyco 
menjelaskan sama dengan di jelaskan bapak yanto selain itu juga menjelaskan 
tanggung jawab oleh semua pekerjaanya jika ada kesalahan”. 
Menurut “Ibu Tia selaku pemilik UMKM kripik tempe Ika” wawacara 
kepada pemilik -pemilik UMKM kripik tempe dalam bagimana penerapan 
karyawan dalam sikap amanah pada karyawan. Waktu wawacara amanah 
berkaitan dengan sikap karyawan dengan tanggung jawabnya sudah terbentuk 
dengan rata-rata semua sudah  adanya ikatan karyawan dengan pemilik seperti 
kebanyakan tersebut banyak mencontoh ketika pemilik tidak bisa mengawasai 
kerja karyawan bertidak seperti biasa saja seperti halnya di temani pemelik 
tersebut.  
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Selain itu menurut “Bapak Andi selaku pemilik UMKM kripik tempe 
Sejati” itu juga karyawan bersifat apapun yang di perintah oleh karyawan selalu di 
kerjakan sesuai tepat waktu dan setidaknya kalau tidak ada masalah atau kendala-
kendala karyawan langsung melaporkan pada pemilik. 
Laporan Penelitian hasil wawacara tentang nilai Kecerdasan (Fathonah) 
(Hasil Interview) 
Tanggal : 2 september 2017 
Narasumber: Bapak Andi, Bapak Agus dan ibu Eni 
1. Bagimana sikap karyawan jika bekerja satu dengan karyawan lainnya? 
2. Bagimana sikap karyawan dalam menyelesaikan permasalah? 
Menurut Bapak Andi pemilik UMKM kripik tempe Sejati menjelaskan 
sikap cerdas dikarena karyawan akan mempu menyelesaikan kesalahan secara 
bersama atau karyawan satu dengan yang lainya. Selain itu menurut Bapak Agus 
pemilik kripik 123 menyatakan bahwa kesalahan satu karyawan adalah kesalahan 
bersama. 
Menurut “Ibu Eni Pemilik kripik Anuggrah tersebut sanggat penting di 
miliki oleh karyawan. Seperti di ceritakan para pemilik tersebut rata rata tidak 
membuang waktu untuk hal yang tidak  penting dan di manfaatkan sebaik 
sebaiknya oleh pemilik tersebut. Para pemilik menjelaskan hal yang penting 
dalam usaha tersebut sikap keluarga akan membuat kontrol usaha menjadi baik 
dan menjadikan efek satu sama karyawan lain akan menjadikan kerjasama yang 
kuat antra karyawan.  
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Laporan Penelitian hasil wawacara tentang nilai Jujur(Shiddiq) 
(Hasil Interview) 
Tanggal : 3 september 2017 
Narasumber: Ibu Heni dan Bapak Andi 
 
1. Bagimana kejujuran karyawan? 
Jawaban : 
Menurut “Ibu Heni selaku pemilik UMKM kripik tempe Pelanggi 
karyawan akan menulis laporan/mencatat keperluan karyawan jika pemilik tidak 
ada. Selain itu menurut “Bapak Andi pemilik UMKM kripik tempe sejati 
karyawan akan bekerja sesuai apa yang di perintah dan kerjakan selain itu akan 
melaporkan masalah tidak akan rahasikan jika ada kesalahan.  
 
Laporan Penelitian hasil wawacara tentang nilai Argumentatif dan 
Komunikatif ( Tabliq) 
(Hasil Interview) 
Tanggal : 5 september 2017 
Narasumber: Ibu Heni dan Bapak Andi 
1. Bagimana wujud karyawan dalam Argumentatif dan Komunikatif? 
Jawaban: 
Menurut Ibu Diyan selaku pemilik UMKM kripik tempe Bintang 
menjelaskan Karyawan mampu menjaga/mengendalikan  amanah dalam 
75 
 
mengolah usaha-usaha kripik tempenya dan mudahnya karyawan mengikut 
persaingan persaingan pemasaran.   
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